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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Menghafal al-Qur’a>n dan Dasar Pengajarannya. 

1. Pengertian Menghafal. 

Menghafal secara bahasa (etimologi) adalah lawan dari pada lupa, yaitu 

selalu ingat dan sedikit lupa. Penghafal adalah orang yang menghafal dengan 

cermat dan termasuk sederetan kaum yang menghafal.37 

Sedangkan menghafal menurut istilah (terminologi) adalah tidaklah 

berbeda baik secara bahasa (etimologi) maupun secara istilah (terminologi), dari 

segi pengungkapannya dan menalarkannya. Namun ada dua perkara asasi yang 

membedakan antara penghafal al-Qur’a>n, penghafal al-Hadis penghafal shair-

shair, mutiara-mutiara hikmah, tamthil, teks-teks sastra dan lain-lainnya yaitu: 

a. Penghafal al-Qur’a>n di tuntut untuk menghafal secara keseluruhan 

baik hafalan maupun ketelitian. Sebab itu tidaklah di sebut penghafal 

yang sempurna orang yang menghafal al-Qur’a>n setengahnya saja 

atau sepertiganya, dan tidak menyempurnakannya. Hendaknya hafalan 

itu berlangsung dalam keadaan cermat, sebab jika tidak begitu 

implikasinya adalah bahwa seluruh umat Islam dapat disebut penghafal 

al-Qur’a>n, karena setiap muslim dapat dipastikan bisa membaca al-

Fatih}ah} mengingat membaca surat ini merupakan salah satu rukun 

s}olat, menurut mayoritas madhab. Dalam konteks ini, istilah 

penghafal al-Qur’a>n atau pemangku keutuhan al-Qur’a>n hampir-

hampir tidak dipergunakan kecuali bagi orang yang hafal semua ayat 

                                                           
37 Abdurrab Nawabuddin dan Ma’arif, Teknik Menghafal Al-Qur’an, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2005), 23. 
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al-Qur’a>n dengan hafalan yang tepat dan berkompeten untuk 

mengajarkan kepada orang lain dengan berlandaskan kaidah-kaidah 

tilawah dan asas-asas tajwid yang benar. 

b. Menekuni, merutinkan dan mencurahkan segenap tenaga untuk 

melindungi hafalan dari kelupaan. Maka barang siapa yang telah 

(pernah) menghafal al-Qur’a>n kemudian lupa sebagian atau 

seluruhnya, karena disepelekan dan diremehkan tanpa alasan seperti 

ketuaan atau sakit, tidaklah dinamakan penghafal. Orang seperti itu 

tidaklah bisa disebut pemangku keutuhan al-Qur’a>n. Hal ini 

mengingat perbedaan antara Al-Qur’an dan Hadis atau lain-lainnya.38 

Menghafal merupakan alat yang penting agar al-Qur’a>n meresap dalam 

diri kita. Menghafal tidak bersifat mekanis atau ritual, tetapi merupakan perbuatan 

melibatkan seluruh jiwa dan perasaan. Dengan menghafal kita dapat membaca al-

Qur’a>n dalam s}olat dan memikirkan artinya saat kita berdiri menghadap Allah 

SWT. Selain itu, al-Qur’a>n dapat diucapkan dengan lidah agar bersemayam 

dalam hati dan pikiran sehingga dapat menjadi pendamping secara tetap. Bahkan 

dengan melibatkan perasaan dan hati saat membaca al-Qur’a>n dan memahami 

apabila al-Qur’a>n dapat dihafalkan.39
 

Sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Muzammil ayat 20: 

…..    

 ….. 

“…karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Qur’a>n ….”.40
 

 

                                                           
38 Ibid.,25-27. 
39 Khurram Murad, Membangun Generasi Qur’ani, (Jakarta: Media Da’wah, 1999), 96-97. 
40 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci 

al-Qur’a>n, 1992), 990. 
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Demikian juga firman Allah dalam surat al-Ankabut ayat 49: 

     
   

    
   

“Sebenarnya al-Qur’a>n itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-

orang yang di beri ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami orang-

orang yang zalim.”41
 

 

Oleh karena itu, perlu disediakan sebagian waktu yang dimiliki untuk al-

Qur’a>n. Dan lakukan dengan cara yang sistematis dan bacalah selalu al-Qur’a>n 

secara regular maka akan mudah untuk mempertahankannya dalam ingatan. 

2. Dasar Pengajaran. 

Dalam setiap kegiatan belajar mengajar harus ada dasar pengajarannya, 

agar kegiatan belajar mengajar tersebut lebih terarah, mengacu pada tujuan yang 

telah ditentukan sebelumnya. Demikian pula dalam pengajaran hafalan al-

Qur’a>n telah ditentukan dasar pengajarannya. 

Sebagaimana dalam firman Allah dalam surat al-Qomar ayat 32: 

  

  

    

“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur’a>n untuk pelajaran, 

maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?”.42 
 
Antara malaikat Jibril dengan Nabi Muhammad Saw terjadi proses 

pengajaran yang tertera pada al-Qur’a>n surat al-‘Alaq 1-5. Dalam proses 

pengajaran tersebut Jibril menyuruh Nabi untuk membacanya, karena keadaan 

Nabi yang demikian itu, maka Jibril mengajarkannya sehingga Nabi hafal betul. 

Dengan adanya peristiwa tersebut dapat dikatakan bahwa proses belajar mengajar 

                                                           
41 Ibid., 636. 
42 Ibid., 999. 
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yang diajarkan Jibril kepada Nabi dapat dijadikan dasar pengajaran hafalan al-

Qur’a>n yang kuat. 

B. Hukum dan Keutamaan Menghafal al-Qur’a>n 

1. Hukum Menghafal al-Qur’a>n 

Mengenai hukum menghafal al-Qur’a>n, apakah hukumnya wajib atas 

semua umat? ataukah wajib atas sebagiannya saja?. Dalam hal ini para ulama 

menegaskan bahwa menghafal al-Qur’a>n jangan sampai terputus jumlah 

(bilangan) tawatur didalamnya, sehingga tidak dimungkinkan untuk penggantian 

dan pengubahan. Apabila di antara kaum ada yang sudah melaksanakannya, maka 

bebaslah beban yang lainnya, tetapi jika tidak ada sama sekali, maka berdosalah 

semuanya.43 

Al-Qur’a>n adalah kitab suci bagi pemeluk agama Islam, sebagai 

pedoman hidup dan sumber-sumber hokum, tidak semuanya manusia sanggup 

menghafal dan tidak semua kitab suci dapat di hafal kecuali kitab suci al-Qur’a>n 

dan hamba-hamba yang terpilihlah yang sanggup menghafalkannya44 

Sebagaimana firman Allah dalam surat Fatir ayat 32 yaitu: 

قْتصَِدٌ وَمِ  ََاِ ٌٌِ نْ ثمَُّ أوَْرَثنْاَ الْكِتاَبَ الَّذِينَ اصْطَفَيْناَ مِنْ عِبَادِناَ فمَِنْهُمْ ظَالِمٌ ل ِنفَْسِهِ وَمِنْهُم مُّ هُمْ 

ِ ذلَِكَ هُوَ الْفَضْلُ الْكَبِيرُ  –ِِالْخَيْرَاتِ ِِإذِْنِ اللََّّ  

“Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang kami pilih 

diantara hamba-hamba Kami lalu diantara mereka ada yang menzalimi diri 

sendiri, ada yang pertengahan ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan 

dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang besar”.45 

 

                                                           
43 Abdurrab Nawabuddin dan Ma’arif, Teknik Menghafal,19. 
44 Muhaimin Zen, Tata Cara /Problematika Menghafal Al-Qur’an dan Petunjukpetunjuknya, 

(Jakarta: Pustaka Alhusna, 1985), 35. 
45 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 700-701. 
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Al-Qur’a>n sebagai dasar hukum Islam dan pedoman hidup umat; di 

samping diturunkan kepada hambanya yang terpilih, al-Qur’a>n diturunkan 

melalui Malaikat Jibril ‘alaihi al-salam dengan hafalan yang berangsur-angsur 

sesuai dengan kebutuhan umat di masa itu dan di masa yang akan datang, selama 

22 tahun 2 bulan dan 22 hari Nabi Muhammad s.a.w menerima wahyu al-Qur’a>n 

dari Allah melalui Malaikat Jibril tidak melalui tulisan melainkan dengan lisan 

(hafalan).46 Hal ini telah dibuktikan dengan firman Allah surat al-A’la>: 6-7 yaitu: 

ُ إِنَّهُ يعَْلَمُ الْجَهْرَ وَمَا يخَْفىَ -ََنقُْرِؤُكَ فلَََ تنَسَى  إِلََّّ مَا شَاء اللََّّ  

“Kami akan membacakan (al-Qur’a>n) kepadamu (Muhammad) sehingga 

engkau tidak akan lupa. Kecuali jika Allah menghendaki. Sungguh, Dia 

mengetahui yang terang dan yang tersembunyi”.47 

Dari ayat tersebut jelaslah bahwa al-Qur’a>n diturunkan bukan dengan 

tujuan tertentu namun hafalan. Dari uraian ayat tersebut tidak ada yang 

menunjukkan perintah tentang menghafal al-Qur’a>n karena ayat-ayat itu 

menunjukkan kalam ikhbar bukan kalam insya’. Menghafal al-Qur’a>n bukan 

kewajiban umat, namun bila dilihat dari segi positif dan kepentingan umat Islam 

maka sangat diperlukan adanya para penghafal al-Qur’a>n sebagai penjaga 

keaslihan al-Qur’a>n yang menjadi sumber pedoman hidup umat Islam. 

Sebagai dasar bagi orang-orang yang menghafal al-Qur’a>n adalah: 

1. Al-Qur’a>n itu diturunkan secara hafalan. 

2. Mengikuti sunnah Nabi Muhammad s.a.w 

3. Melaksanakan anjuran Nabi Muhammad s.a.w.48 

                                                           
46 Zen, Tata Cara/Problematika,37. 
47 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 1051. 
48 Zen, Tata Cara/Problematika,37. 
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Atas dasar ini para ulama dan Imam Abu al-Abbas Ahmad bin 

Muhammad al-Ajurjani berkata dalam kitab al-Syafi’i> bahwa hukum menghafal 

al-Qur’a>n adalah fard{u kifa>yah. Seperti apa yang dikatakan Imam Badruddin 

Muhammad bin Abdullah al-Zarkashi dalam kitab al-Burhan Fi> al-Ulumi al-

Qur’a>n Juz I hal 457, begitu pula memeliharanya wajib bagi setiap umat.49 

Demikian jelaslah bahwa begitu besarnya keutamaan membaca al-

Qur’a>n, sebab yang dibacanya adalah kitab suci Allah dan sebaik-baik bacaan 

bagi orang mukmin, baik di baca di kala susah, apalagi yang mampu 

menghafalkannya. 

Lebih lanjut Imam Muhammad Makki Nas}ir mengatakan: 

 فرض كفاية  قلب ظهر عن القران حفظ ان

“Sesungguhnya menghafal al-Qur’a>n di luar kepala hukumnya fard}u 

kifa>yah”.50 

Dengan demikian jelaslah bahwa menghafalkan al-Qur’a>n hukumnya 

adalah fard}u kifayah, artinya bila di satu wilayah tidak ada yang mengerjakan 

suatu pekerjaan tersebut maka semua orang yang ada di wilayah itu terkena dosa 

semua, karena tidak ada yang melaksanakan perbuatan tersebut. 

Dalam kitab al-Burhan Fi> al-Ulumi al-Qur’a>n, juz 1, halaman 539, 

Imam Badruddin bin Muhammad bin Abdullah az-Zarkasi mengatakan bahwa 

“menghafal al-Qur’a>n adalah fard}u kifayah”. Sedang dalam Nihayah Qaulu al- 

Mufi>d, Syekh Muhammad Makki Nas}r juga mengatakan demikian.51 

                                                           
49 Ibid, 37. 
50 Ibid, 37. 
51Ahsin Wijaya al-hafiz}, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur’a>n, (Jakarta: Amzah, 2009), 

21. 
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Selain alasan demi menjaga keutuhan al-Qur’a>n, alasan lain adalah agar 

tidak terputus periwayatan mutawatirnya. Maka al-Qur’a>n tetap otentik, 

diriwayatkan dari orang banyak oleh orang banyak dan bersinambung 

selamanya.Keotentikannya dipertanggung jawabkan langsung oleh orang hidup 

yang cerdas dan terpercaya. Tidak terhenti pada buku atau catatan saja.52 

 Meskipun menghafal al-Qur’a>n secara keseluruhan adalah fard}u 

kifayah, menghafal satu atau beberapa surat pendek adalah fard}u ‘ain menurut 

penulis artinya setiap muslim harus mempunyai hafalan al-Qur’a>n dalam 

dadanya meskipun hanya satu surah atau beberapa surah saja.53 

 Sebagaimana  sabda Rasulullah SAW 

“Hafalkan al-Qur’a>n. Karena Allah tidak memberi azab pada hati yang 

berisi al-Qur’a>n” (Syarah al-Sunnah). “Seseorang yang tidak ada al-

Qur’a>n dalam dirinya bagaikan rumah yang tidak berpenghuni. ” (H.R. 

Tirmidhi).54 

 Allah pun memberikan janji istimewa dan penghargaan tinggi terhadap 

penghafal al-Qur’an, disabdakan bahwa hamil al-Qur’a>n diaku sebagai keluarga-

Nya menjadi keluarga-Nya sendiri. Bahkan iming-iming terendah adalah al-

Qur’a>n pasti mengawal pembacanya disetiap even-even akhirat. Kala di alam 

kubur al-Qur’a>n hadir melindungi hingga dia bisa tidur nyenyak, di Padang 

Mahshar, al-Qur’a>n hadir mengayomi, kala melintasi jembatan, al-Qur’a>n 

                                                           
52  H.A Muhaimin Zein, Bunga Rampai Mutiara Al-Qur’an: Pembinaan Qari’ Qariah dan 

Hafizh Hafizhah, (Jakarta: Pimpinan Pusat JHQ, 2006), 148. 
53  Khurram Murad, Generasi Qur’ani: Meniti Jalan dan Menyikapi Kalam Allah, (Surabaya: 

Risalah Gusti, 1992), 57 
54  Imam Nawawi, Menjaga Kemuliaan Al-Qur’an: Adab dan Tata-Caranya, penerj: Tarmana 

Ahmad Qosim, (Bandung: Al-Bayan, 1996), 119. 
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membimbingnya hingga lolos menuju surga. Ketika di surga, al-Qur’a>n hadir 

menghibur dan membahagiakan.55 

 Merupakan suatu kewajiban bagi seorang muslim untuk selalu berinteraksi 

aktif dengan al-Qur’a>n menjadikannya sebagai sumber inspirasi, dalam berpikir 

dan bertindak. Baik dengan membaca, menghafal, mempelajari dan 

mengajarkannya. 

2.  Keutamaan Menghafal al-Qur’a>n 

Setiap orang mu’min tentu yakin bahwa membaca al-Qur’a>n saja sudah 

termasuk amal yang sangat mulia dan akan mendapat keutamaan yang berlipat 

ganda baik dunia maupun akhirat. Sebagaimana firman Allah dalam surat Fatir 

ayat 29 yaitu: 

    

   

  

   

    

 

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (al-

Qur’a>n) dan melaksanakan s}alat dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 

anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 

mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi”.56 

 

Dalam hadisnya Rasulullah juga menjelaskan tentang keutamaan membaca 

al-Qur’a>n yaitu: 

                                                           
55  Khirotul Idawati dan Hanifuddin Mahaddun, Teknik Menghafal Kontemporer Al-Qur’an 

Model File Komputer (ayat, terjemah dan nomor urut) Metode Hanifida. (Jombang: Tanpa 

Penerbit, 2009), ii. 
56 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, 700. 
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عن اِي امامه الياهلى رضي الله عنه قال :َمعت النبي صلى الله عليه وَلم يقول 

 57: اقرؤو القرأن فإنه يأتي يوم القيامة شفيعا لأصحاِه/ أخرجه مسلم.

“Dari Abi Umamah al-Bahili r.a. dia berkata: Aku mendengar Nabi 

Muhammad saw, bersabda: Bacalah al-Qur’a>n karena sesungguhnya ia di hari 

kiamat (kelak), menjadi penolong bagi orang yang membacanya”.58 

Dengan demikian jelaslah bahwa begitu besarnya keutamaan membaca al-

Qur’a>n,sebab yang di bacanya adalah kitab suci Allah dan sebaik-baik bacaan 

bagi orang mu’min,baik di baca di kala senang maupun di kala susah, apalagi 

yang mampu menghafalkannya maka akan mendapat suatu keutamaan yang besar 

dan posisi itu selalu didambakan oleh semua orang yang benar, dan seorang yang 

bercita-cita tulus, serta berharap pada duniawi dan ukhrawi. 

Menghafal al-Qur’a>n merupakan tujuan tingkatan yang tertinggi dalam 

proses belajar al-Qur’a>n, sedang mengajarkannya adalah tugas yang sangat 

mulia di sisi Allah SWT. 

Para penghafal al-Qur’a>n adalah sebagai penjaga keaslihan dan 

kemurnian al-Qur’a>n. Peran mereka sangat besar di kalangan umat Islam dalam 

rangka memelihara keaslian al-Qur’a>n sebagai sumber hukum dan pedoman 

umat Islam. Sehingga tidak diragukan lagi bahwa para penghafal al-Qur’a>n 

menduduki posisi yang terhormat di hadapan Allah. Akan selalu mendapatkan 

kemenangan di dunia dan akhirat jika disertai dengan amal s}aleh dalam 

menghafalkannya. 

                                                           
57 al-Ima>m Abi> al-Husain Muslim bin al-H}ujjaj al-Naishabu>ri>, S}ohi>h Muslim Juz 

Awwal, (al-Hadis, 1481 H - 1997 M, 574-575), 1481. 
58 Hamzah Muhammad Shalih, 55 Wasiat Rasulullah SAW, (Surabaya: Amelia, 2003), 169. 
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Selain itu Mus}t}afa al-Buhga dan Muhyidin menjelaskan tentang 

keutamaan-keutamaannya yaitu akan mendapatkan karunia Allah dan keridhaan-

Nya yang berupa: 

 

 

 

1. Diturunkan kepada mereka ketenangan.  

Dengan ketenangan itu hati akan merasa tenteram, nafsu tidak bergolak 

lagi, dada menjadi lapang, pikiran bisa jernih dan penuh konsentrasi.59 

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Ra’du 28: 

  

  

     

   

  

 

Artinya: 

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan menginggat Allah. Hati menjadi 

tenteram.”60  

2. Mereka diliputi rahmat 

Rahmat adalah sesuatu yang paling agung yang di peroleh seorang 

muslim, sebagai buah dari susah payahnya yang telah di lakukan di dunia, karena 

beruntunglah orang-orang yang di dekati rahmat, sehingga bacaan dan usaha 

                                                           
59 Musthafa al-Bagha dan Muhyidin, Pokok-pokok Ajaran Islam, (Jakarta: Rabbani 

Press,2002), 434. 
60 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 373. 
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mereka dalam mempelajari al-Qur’a>n menjadi tanda bahwa mereka adalah 

orang-orang muhsin.61 Sebagaimana firman Allah swt pada al-A’raf: 56 : 

 ………  

   

   

”…. Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik (muhsinin).”62 

 

3. Para malaikat berkerumunan di sekelilingnya 

Bahwa orang-orang yang membaca al-Qur’a>n dan mempelajarinya 

berada dalam keadaan aman dan penuh keselamatan. Karena keberadaan mereka 

(para malaikat) akan menjaga mereka mereka dari setiap mara bahaya yang 

mengancam.63 Sebagaimana firman Allah swt pada al-Ra’du 11: 

 ِ َِيْنِ يَديَْهِ وَمِنْ خَلْفِهِ يَحْفَظُونَهُ مِنْ أمَْرِ اللَّ  ن   ………لَهُ مُعَق ِبَاتٌ م ِ

 “Bagi manusia ada nalaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran 

di muka dan dibelakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.”64 

 

4. Allah menjadikan orang yang di sisi-Nya (malaikat) menyebut-nyebut 

mereka.65 Sebagaimana firman Allah swt pada al-Baqarah 152: 

١٥٢-فَاذْكُرُونِي أذَْكُرْكُمْ وَاشْكُرُواْ لِي وَلََّ تكَْفرُُونِ  - 

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepada-

mu, dan bersyukurlah kepada-KU dan janganlah kamu mengingkari 

(nikmat)-Ku.”66 

 

Adapun faedah dari menghafal al-Qur’a>n, seperti yang dijelaskan oleh 

Abdurrab Nawabuddin adalah sebagai berikut: 

                                                           
61  Musthafa al-Bagha dan Muhyidin, Pokok-pokok, 435 
62 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tejemahnya, 231. 
63 Musthofa al-Bagha dan Muhyidin, Pokok-pokok ,436. 
64 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tejemahnya, 370. 
65 Musthofa al-Bagha dan Muhyidin, Pokok-pokok, 438. 
66 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tejemahnya, 38. 
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1. Kemenangan di dunia dan akhirat, jika di sertai dengan amal sholeh dan 

menghafalnya. 

2. Tajam ingatannya dan cemerlang pemikirannya. 

3. Bahtera ilmu, dan ini sangat diperhatikan dalam hafalan, menghafal bisa 

mendorong seseorang untuk berprestasi. 

4. Memiliki identitas yang baik dan berperilaku jujur. 

5. Fasih dalam berbicara, ucapannya benar dan dapat mengeluarkan bacaan 

arab dari landasannya secara tabi’in (alami).67 

Demikianlah keutamaan orang yang suka membaca dan menghafal al-

Qur’a>n, mengingat para penghafal ini sangat besar peranannya dalam 

pemeliharaan keaslian al-Qur’a>n, maka Allah swt menetapkan atau 

mensejajarkan dengan para Nabi dan para Rasul. 

3. Syarat-Syarat Menghafal al-Qur’a>n. 

Menghafal al-Qur’a>n bukan merupakan suatu ketentuan hukum yang 

harus dilakukan orang yang memeluk Agama Islam. Ia tidak mempunyai syarat-

syarat yang mengikat sesuai ketentuan hukum. Syarat-syarat yang ada dan harus 

di miliki seorang calon penghafal al-Qur’a>n adalah syarat-syarat yang 

berhubungan dengan naluri insaniyah semata. 

Adapun syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan dengan penuh keikhlasan. 

Niat yang ikhlas dan matang dari calon penghafal sangat diperlukan, 

sebab apabila sudah ada niat yang matang dari calon penghafal berarti 

sudah ada hasrat dan kalau kemauan sudah tertanam di lubuk hati tentu 

                                                           
67 Nawabuddin dan Ma’arif, Teknik menghafal, 21. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 

 

 

 

kesulitan apapun yang menghalanginya akan ditanggulangi. Maka dari itu 

jadikanlah tujuan dan sasaran menghafalkan al-Qur’a>n untuk 

mendekatkan diri kepada Allah swt. Janganlah anda memiliki tujuan untuk 

memperoleh kedudukan, uang, upah atau ijazah. Allah swt tidak akan 

menerima amal perbuatan yang tidak ikhlas.68  

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Bayyinah ayat 5 yaitu: 

لَ  ينَ حُنفََاء وَيقُِيمُوا الصا َ مُخْلِصِينَ لهَُ الد ِ ةَ وَمَا أمُِرُوا إِلَّا لِيَعْبدُوُا اللَّا

كَاةَ  – وَذلَِكَ دِينُ الْقيَ مَِةِ  وَيؤُْتوُا الزا  

“Tidaklah mereka di perintah menyembah Allah, dengan ikhlas 

menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar 

melaksanakan shalat dan menunaikan zakat dan yang demikian itulah 

agama yang lurus (benar).”69 

 

b. Menjauhi kemaksiatan 

Hati yang dipenuhi oleh kemaksiatan dan disibukkan dengan 

kerakusan nafsu syahwat tidak akan ada tempat untuk cahaya al-Qur’a>n. 

Kemaksiatan akan menghalangi hafalan al-Qur’a>n, sedangkan bisikan 

setan akan menjauhkan dari mengingat Allah dalam surat al-Muja>dilah 

ayat 19 yaitu: 

  

   

    

     

  

   

 

“Setan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah, 

mereka itulah golongan setan. Ketahuilah, bahkan golongan setan itulah 

golongan tang rugi”. 

 

c. Izin dari orang tua/ wali/ suami bagi wanita yang sudah menikah. 

                                                           
68 Anas Ahmad Karzun, 15 Kiat Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: PT Mizan Publikasi, 2004), 

29. 
69 Departemen Agama Islam RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 1084. 
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Izin orang tua/ wali ini juga ikut menentukan keberhasilan menghafal 

al-Qur’a>n. Apabila orang tua atau suami sudah memberi izin terhadap 

anak atau istrinya untuk menghafal al-Qur’a>n, berarti sudah  mendapat 

kebebasan menggunakan waktu dan dia rela waktunya tidak untuk 

kepentingan lain kecuali hanya untuk menghafal al-Qur’a>n semata. 

Ketidakrelaan orang tua/ wali ini akan membawa pengaruh batin 

kepada calon penghafal, sehingga menjadi bimbang dan kacau pikirannya 

yang akhirnya mengakibatkan sulit untuk menghafal. 

d. Kontinuitas dari calon penghafal. 

Kontinuitas disini berarti disiplin segala-galanya, termasuk disiplin 

waktu, tempat, dan disiplin terhadap materi-materi yang dihafalkannya. 

Penggunaan waktu dan materi yang di hafal harus ada keserasian. 

Misalnya jika menghafal materi baru pagi (05.00-07.00) untuk 

menghafalkan materi baru dengan kemampuan satu halaman, maka untuk 

selanjutnya waktu itu harus digunakan setiap hari dengan jumlah materi 

yang telah ditentukan. Hal tersebut merupakan barometer bagi para 

penghafal. Apabila pada hari-hari lain terjadi atau timbul suatu masalah, 

misalnya penggunaan waktu sama jumlahnya sedangkan materi yang 

dihasilkan tidak sama, maka dalam keadaan seperti ini dapat dicari sebab 

musababnya. 

Dengan disiplin waktu ini, seseorang diajar menjadi orang jujur, 

konsekuen, dan bertanggung jawab segala-galanya. 

e. Sanggup mengorbankan waktu tertentu. 
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Apabila penghafal sudah menetapkan waktu tertentu untuk menghafal 

materi baru, maka waktu tersebut tidak boleh diganggu kepentingan lain, 

misalnya menerima tamu, berolah raga, bepergian dan lain sebagainya. 

Waktu yang baik untuk menghafal adalah di pagi hari antara jam 04.00 

sampai dengan 08.00, karena pada waktu-waktu tersebut udara sejuk dan 

tenang. Pagi hari setelah bangun tidur baik sekali dipergunakan untuk 

menghafal, karena otak pada waktu itu belum terpengaruh oleh macam-

macam program. 

 

f. Sanggup mengulang-ulang materi yang sudah di hafal. 

Menghafal al-Qur’a>n adalah lebih mudah daripada menghafal kitab-

kitab lain, karena al-Qur’a>n mempunyai keistimewaan, tidak 

menjemukan, dan enak di dengarkan. Menghafal materi yang baru lebih 

senang dan mudah daripada memelihara materi yang sudah dihafal. al-

Qur’a>n mudah dihafal tetapi hafalan itu mudah pula hilang. Pagi hari 

dihafal dengan lancar lalu ditinggalkan sesaat karena kesibukan lain, di 

siang harinya hilang lagi hafalannya tanpa membekas. Hampir semua 

penghafal al-Qur’a>n demikian problemnya. Oleh karenanya perlu 

diadakan pemeliharaan hafalan yang sangat ketat, sebab kalau tidak 

dipelihara maka sia-sialah menghafal al-Qur’a>n itu. 

Pemeliharaan hafalan al-Qur’a>n ini ibarat seorang berburu binatang di 

hutan rimba yang banyak buruannya. Pemburu lebih senang menembak 

binatang hasil buruannya. Hasil buruan yang ditaruh di belakang itu akan 

lepas jika tidak diikat kuat-kuat. Begitu pula halnya orang yang menghafal 
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al-Qur’a>n, mereka lebih senang menghafal materi baru dari pada 

mengulang-ulang materi yang sudah dihafal. Sedangkan kunci 

keberhasilan menghafal al-Qur’a>n adalah mengulang-ulang hafalan yang 

telah dihafalnya yang disebut “takrir”.70 

4. Kriteria hafalan yang berkualitas 

Dalam Kamus Besar Bahasa Idonesia, menghafal merupakan kata 

kerja yang berasal dari kata dasar “hafal” yaitu berusaha meresapkan 

kedalam ingatan, hafal berarti dapat mengingat sesuatu dengan mudah dan 

dapat mengucapkannya di luar kepala. Dari pengertian tersebut, suatu 

hafalan dianggap berkualitas bila hafalan tersebut benar-benar menancap 

dalam memori seseorang sehingga ketika hafalan tersebut diucapkan 

kembali sama persis dengan apa yang dihafalnya.  

Sementara itu yang dimaksud kualitas hafalan al-Qur’a>n dalam 

penelitian ini adalah hafal ayatnya, terjemah, nomor ayat, juga hafal secara 

urut maupun bolak-balik.  

5. Metode Menghafal Al-Qur’an 

Metode merupakan faktor yang penting untuk mencapai suatu tujuan, 

sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Sedangkan yang dimaksud 

dengan menghafal al-Qur’a>n adalah membaca tanpa melihat al-Qur’a>n 

dan mushaf. 

Adapun metode menghafal al-Qur’a>n di sini adalah cara yang 

digunakan dalam menghafal al-Qur’a>n sehingga dapat hafal 30 juz, 

mengingat metode tersebut merupakan salah satu faktor yang tak boleh 

                                                           
70 Zen, Tata Cara/ Problematika,243-246. 
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diabaikan, karena ikut serta menentukan keberhasilan menghafal al-

Qur’a>n 

Dalam firman Allah disebutkan: 

    

   

“Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah al-Qur’a>n itu dengan 

perlahan-lahan”.71 

    

   

“Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca al-

Qur’a>n) karena hendak cepat-cepat (menguasai)-Nya.72 
Metode hafalan dianggap metode yang sudah kuno, out of date, tak memiliki 

nilai kreativitas, dan hanya dengan metode pemahaman lah proses belajar akan 

lebih bermakna. Namun disini dalam mempelajari al-Qur’a>n, metode hafalan ini 

sangat diperlukan dalam mempelajari al-Qur’a>n. Metode ini tidak hanya 

memfokuskan pada membaca saja, akan tetapi melibatkan para murid dalam 

kegiatan membaca, menelaah, dan menghafal al-Qur’a>n. 

Metode berasal dari kata method dalam bahasa Inggris yang berarti cara. 

Metode adalah cara yang tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu.73 Selain itu 

Zuhairi juga mengungkapkan bahwa metode berasal dari bahasa Yunani (Greeka) 

yaitu dari kata “metha” dan “hodos”. Metha berarti melalui atau melewati, 

sedangkan kata hodos berarti jalan atau cara yang harus dilalui atau dilewati untuk 

mencapai tujuan tertentu.74 

                                                           
71 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, 988. 
72 Ibid., 999. 
73 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1995), Cet. 1, hlm. 9. 
74 Zuhairi, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhani, 1993), 66. 
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Proses menghafal al-Qur’a>n dilakukan melalui proses bimbingan seorang 

guru tahfizh. Proses bimbingan dilakukan melalui kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut:75 

1) Bi al-Naz}ar 

Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat al-Qur’a>n yang akan 

dihafal dengan melihat mushaf al-Qur’a>n secara berulang-ulang.  

2) Tahfiz} 

Yaitu menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat al-Qur’a>n yang telah 

dibaca berulang-ulang secara bi al-Naz}ar tersebut.  

3) Talaqqi 

Yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru dihafal 

kepada seorang guru atau instruktur. Proses talaqqi ini dilakukan untuk 

mengetahui hasil hafalan seorang calon hafiz} dan mendapatkan 

bimbingan seperlunya.  

4) Takrir 

Yaitu mengulang hafalan kepada guru tahfiz}. Takrir dimaksudkan 

agar hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga dengan baik. 

5) Tasmi’ 

Yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada 

perseorangan maupun kepada jamaah. 

Metode yang dikenal untuk menghafal Al-Qur’an ada tiga macam:76 

                                                           
75  Sa’dullah, Sembilan cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2009), 52-

54 
76  Ibid., 55 
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a) Metode seluruhnya, yaitu membaca satu halaman dari baris pertama 

sampai baris terakhir secara berulang-ulang sampai hafal. 

b) Metode bagian, yaitu orang menghafal ayat demi ayat, atau kalimat 

demi kalimat yang dirangkaikan sampai satu halaman. 

c) Metode campuran, yaitu kombinasi antara metode seluruhnya dengan 

metode bagian. Mula-mula dengan membaca satu halaman berulang-

ulang, kemudian pada bagian tertentu dihafal tersendiri. Kemudian 

diulang kembali secara keseluruhan. 

Diantara metode-metode tersebut, metode campuran adalah yang banyak 

dipakai orang untuk menghafal al-Qur’a>n. 

Penerapan metode Hanifida di Pondok Pesantren La Raiba Hanifida sendiri 

menggunakan model pembelajaran super brain, yang pembelajarannya 

mendayagunakan dan mengoptimalkan fungsi otak yang luar biasa dan tiada 

terbatas.menentukan keberhasilan dalam menghafal al-Qur’a>n. 

1) Pengertian Super Brain 

Kata Brain dalam bahasa Indonesianya otak adalah masa jaringan 

saraf di dalam tengkorak.Kata brain berasal dari Anglo Saxon yaitu 

braigen.Orang Yunani menyebutnya enkephalos. Ini yang menjadi asal 

encephalon yang dipakai secara luas dalam ilmu kedokteran untuk 

menyebut otak yaitu bagian dari sistem saraf pusat yang berada dalam 

tengkorak, terdiri atas otak depan, otak tengah, dan otak belakang 

berkembang anterior tabung neural embrionik.77  

                                                           
77 Ida Hanif Mahmud dan Hanifuddin Mahaddun, Al-Asma Al-Husna: Menghafal nama Arti 

dan Nomor Urut: Metode Praktis Menghafal Cepat Abad 21 Model Kontruktivsme, 

(Jombang:Tanpa       Nama Penerbit, 2006),  4-5 
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Otak tidak lebih besar dari seuntai anggur.Ia jauh lebih kecil 

daripada sebuah kol. Biasanya beratnya kurang dari 1,5 kg. namun ia 

beribu kali lebih hebat daripada komputer terhebat di dunia. Dan ia adalah 

milik kita. Otak membuat kita sebagai manusia yang sangat unik.78 

Otak adalah organ vital yang terdiri atas triliyunan sel saraf yang 

sambung-menyambung dengan seluruh sistem saraf yang ada di tubuh 

manusia. Apabila otak dimanfaatkan secara maksimal maka output yang 

dihasilkan akan sangat dahsyat. Sebut saja Einstein, Isac Newton, 

Leonardo Da Vinci, dan ahli lainnya yang mampu memanfaatkan potensi 

otaknya sehingga bias menghasilkan penemuan-penemuan luar biasa yang 

dimanfaatkan oleh seluruh manusia.79 

Otak manusia adalah masa protoplasma yang paling kompleks yang 

pernah dikenal di dalam semesta ini.Otak manusia mempunyai tiga bagian 

dasar yaitu otak reptile, otak limbic atau mamalia, dan neokorteks. Seorang 

peneliti, Dr. Maclean menyebutnya “otak triune” atau 3 in 1 karena terdiri 

dari tiga bagian masing-masing berkembang pada waktu yang berbeda 

dalam sejarah evolusi. Masing-masing bagian juga mempunyai struktur 

syaraf tertentu dan mengatur  tugas-tugas yang harus dilakukan.80 

Secara struktural, otak dibangun oleh komponen seluler yang 

meliputi sel-sel syaraf (neuron) dan sel-sel pendukung (neuroglia), 

komponen air, ion-ion, karbohidrat, dan protein.Kalau otak diibaratkan 

                                                           
78 Gordon Dryden dan Jeannette Vos, Revolusi Belajar (The Learning Revolution): Belajar 

akan efektif kalau anda dalam keadaan fun: Bagian 1 Keajaiban pikiran, penerj: word++ 

Translation Service, cet.3, (Bandung: Kaifa, 2002), 113. 
79 Rini Andhika, Super Brain: Aktivasi Otak Tengah (Anak Super dengan Otak Tengah Aktif), 

(Jakarta:  Puspa Populer, 2010), 2. 
80 Khirotul Idawati dan Hanifuddin Mahaddun,  Bedah Otak: Cinta Kecerdasan: Strategi 

Untuk Meningkatkan kecerdasan Anak atau Siswa, (Tanpa penerbit, 2008),  25. 
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bangunan rumah dan sel-sel syaraf diibaratkan batu bata dan komponen 

penyusun struktur rumah itu, maka sel-sel glia adalah semen yang 

meratakan semua struktur itu sehingga kokoh pada tempatnya.Lebih dari 

itu, sel-sel glia memberi makanan sel saraf untuk dapat melakuakan fungsi 

dengan baik.81 

Di otak, ada sekitar 1022 sel glia. Jumlahnya 2 kali lipat jumlah sel 

saraf dalam otak. Jumlah sel glia yang lebih banyak dari neuron memiliki 

makna signifikan. Riset pada sayatan otak ilmuwan Albert Einstein, oleh 

ilmuwan otak Marian Diamond, didapatkan jumlah yang mencolok sel-sel 

glia ini dibandingkan dengan subjek kontrol.82 

Menurut Barbara K. Given, pembelajaran super brain adalah sebuah 

pembelajaran yang menjelaskan bagaimana merancang kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan semua komponen otak yaitu otak 

emosional, otak sosial, otak kognitif, otak kinestetik dan otak reflektif.83 

Kelima komponen otak tersebut mempunyai peran masing-masing, antara 

lain:84 

a. Otak emosional berperan membangkitkan hasrat belajar. 

b. Otak sosial berperan dalam membangun visi untuk melihat apa yang 

mungkin (peluang) 

c. Otak kognitif berperan dalam menumbuhkan niat untuk 

mengembangkan pengetahuan dan kecakapan. 

                                                           
81 Taufiq Pasiak, Unlimited Potency Of The Brain: Kenali dan Manfaatkan Sepenuhnya 

Potensi Otak Anda yang Tak terbatas, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2009), 26. 
82 Ibid., 26. 
83 Barbara K. Given, Brain Based Teaching: Merancang Kegiatan Belajar Mengajar Yang 

Melibatkan Otak Emosional, Otak Sosial, Otak Kognitif, Otak Kinestetik Dan Otak Reflektif, 

(Bandung: Kaifa, 2007), 59. 
84 Ibid., 60-65. 
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d. Otak kinestetik berperan dalam mendorong tindakan untuk mengubah 

mimpi atau ide menjadi kenyataan. 

e. Otak reflektif berperan dalam mendorong berpikir tingkat tinggi yang 

akan menumbuhkan kebijakan yang membuat seorang pelajar mampu 

dan mau berfikir yang senantiasa mengingat dan mengagungkan 

kebesaran Tuhannya. 

Penggolongan otak tersebut juga sesuai dengan tipe/jenis gaya 

belajar seseorang. Gaya belajar adalah cara yang lebih disukai dalam 

melakukan kegiatan berpikir, memproses, dan mengerti suatu 

informasi.85Ada tiga modalitas gaya belajar siswa:  

a. Pelajar visual adalah tipe belajar yang akan dapat belajar dengan baik 

dengan menggunakan indra penglihatan. 

b. Pelajar auditorial yaitu pelajar yang dapat menangkap pelajaran 

dengan baik melalui tangkapan indera pendengaran 

c. Pelajar kinestetik pelajar yang dapat menangkap pelajaran dengan baik 

dengan menggunakan gerakan/sentuhan.86 

Oleh karena itu, strategi pembelajaran super brain menyebutkan 

bahwa semua pengetahuan  pasti ada manfaatnya dan tidak ada 

pengetahuan yang benar-benar baru tetapi hanya kombinasi-kombinasi 

baru sehingga ditemukanlah ide-ide baru sehingga peserta didik perlu 

diajari untuk tidak pernah berhenti berfikir.87 Karena manusia belajar 10% 

dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang di dengar, 30% dari apa yang 

                                                           
85Bobbi De Potter dan Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan 

Menyenangkan, terj: Alwiyah Abdurrahman, (Bandung: Kaifa, 2002), 111. 
86Ibid., 112-121. 
87 Ibid., 66. 
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dilihat, 50% dari apa yang dilihat dan didengar, 70% dari apa yang 

dikatakan dan 90% dari apa yang dikatakan dan dilakukan.88 

Diantara manfaat penerapan strategi pembelajaran super brain 

adalah:89 

a. Dapat memberikan perubahan mendasar sebagai hasil dari kegiatan 

pembelajaran karena hampir seluruh potensi yang dimiliki peserta 

didik akan tergarap dan terbangkitkan secara optimal. 

b. Meminimalisir adanya perkembangan emosi negatif 

c. Menjadikan karakter anak semakin kuat karena otak kanan dan kiri 

bekerja secara seimbang. 

d. Peserta didik mampu merekam dan menyimpan informasi dengan 

baik. 

e. Peserta didik dapat memperbaiki dan melejitkan kualitas pendidikan. 

f. Dapat dijadikan sebagai rujukan dalam membuat kurikulum. 

2) Pembagian brain dan fungsinya 

Otak merupakan dasar dari kesadaran, persepsi, ingatan, daan 

emosi.90Otak manusia mempunyai jutaan sel saraf yang disebut neuron, 

yang dapat berinteraksi dengan sel sel lain disepanjang cabang yang 

disebut dendrit.91 Neuron-neuron ini terletak di sel-sel glia yang 

berfungsi memberi makanan, melindungi, memungkinkan neuron-neuron 

                                                           
88 Gordon Dryden dan Jeannette Vos, Revolusi Belajar., 100. 
89 Ibid., 58-67 
90Carole Wade dan Carol Travis, Psikologi, terj: Benedictine Widyasinta, (Jakarta: Erlangga, 

2007),146. 
91 Bobbi D. dan Mike Hernacky, Quantum Learning., 35. 
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ini berfungsi secara tepat. Setiap neuron-neuron terdiri dari dendrit-

dendrit.92 

Dalam dunia kedokteran istilah yang lebih umum yang dipakai 

untuk menyebut otak kiri-otak kanan. Istilah ini muncul karena dalam 

banyak riset diketahui bahwa belahan kiri (otak kiri) dan belahan kanan 

(otak kanan) menunjukkan perbedaan histologis maupun anatomis.93 

Otak kiri berkaitan dengan logika, analisis, dan pertimbangan-

pertimbangan logis, praktis, matematis, sains, realistis serta berdasarkan 

fakta yang dilihat.Otak kanan cenderung dominan perasaan, intuisi, 

inovasi, dan hal-hal non verbal. Orang jenius biasanya mempunyai 

kemampuan mamanfaatkan otaknya secara seimbang, otak kanan dan kiri 

sekaligus.94 

Sebenarnya, perbedaan fungsi kedua belahan otak menghasilkan 

paduan yang sangat serasi dan lengkap. Kedua belahan otak yang 

berfungsi secara optimal akan melahirkan jenis pikiran genius yaitu  

pikiran yang mampu malihat sesuatau secara holistik dsan 

analitis.95Artinya, seseorang dapat melihat sesuatu secara keseluruhan 

(yang membuat seseorang terhindar dari pikiran sempit), tetapi sekaligus 

bisa menganalisis keseluruhan itu sehingga menghasilkan ketajaman 

pemahaman. Pikiran analitis, akan membuat seseorang memahami 

pentingnya bagian demi bagian untuk menghasilkan keseluruhan.96 

                                                           
92 Carole Wade dan Carol Travis, Psikologi., 146-147. 
93 Taufiq Pasiak, Unlimited Potency Of The Brain., 4. 
94 Rini Andhika, Super Brain: Aktivasi Otak Tengah (Anak Super dengan Otak Tengah Aktif), 

(Jakarta:  Puspa Populer, 2010)., 6, Lihat juga, Carole Wade dan Carol Travis, Psikologi., 148-149 
95 Taufiq Pasiak, Unlimited Potency Of The Brain., 8. 
96 Ibid., 8. 
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Gb.2.1 

 Perbedaan Fungsi Otak Kanan dan Kiri  

 

 

 

 

Sumber : http://www.info-kes.com/2013/06/otak-kiri-vs-otak-kanan.html97  

 

Berdasarkan sifatnya, otak kiri bersifat short term memory (ingatan 

jangka pendek) dan otak kanan bersifat long term memory (ingatan 

jangka panjang).98 Kedua istilah tersebut  selanjutnya penulis singkat 

menjadi STM dan LTM. 

Otak manusia jika dilihat dari samping mempunyai tiga bagian 

dasar: batang/ otak reptil, sistem limbik/ otak mamalia dan neo 

korteksyang disebut Dr. Paul Maclean sebagai otak triune. Masing-

masing otak bertanggung jawab atas fungsi yang berbeda.99 Secara 

sederhana pembagian tersebut dijelaskan sebagai berikut:100 

a) Batang/ otak reptile: Mempunyai fungsi motorik, kelangsungan 

hidup, “hadapi atau lari” 

b) Sistem limbik/ otak mamalia: Mempunyai fungsi perasaan/emosi, 

memori, bioritmik, sistem kekebalan 

                                                           
97 http://www.info-kes.com/2013/06/otak-kiri-vs-otak-kanan.html diakses pada 15 Mei 2015. 
98Alfi Syukrina Amir, “Long Term Memory”, dalam 

https://belajarmemaknaihidup.wordpress.com/2012/09/14/long-term-memory-i/ diakses 21 April 

2015. 
99 Bobbi De Potter dan Mike, Quantum Learning., 26. 
100 Ibid., 29. 

http://www.info-kes.com/2013/06/otak-kiri-vs-otak-kanan.html
http://www.info-kes.com/2013/06/otak-kiri-vs-otak-kanan.html
https://belajarmemaknaihidup.wordpress.com/2012/09/14/long-term-memory-i/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 

 

 

 

c) Neo korteks: mempunyai fungsi berpikir intelektual, penalaran, 

prilaku waras, bahasa dan kecenderungan yang lebih tinggi 

3) Cara kerja Brain 

Otak merupakan organ yang terus bekerja disepanjang kehidupan 

kita.Pada tingkatan yang paling mendasar otak mengatur pernapasan, 

aliran darah, suhu badan, dan segala aspek yang menyebabkan kita masih 

terus hidup dan berpikir.101 Dan otak akan bekerja terus setiap detik, 

menyajikan berkas ingatan sebagai petunjuk kita. Otak merekam dan 

memantau setiap kejadian di lingkungan secara konstan.102 

Riset terakhir tentang bagaimana otak menyimpan dan mengingat 

informasi telah menghasilkan teknik-teknik mencatat yang baru. Hingga 

saat ini, orang mengira bahwa otak mengolah informasi secara linear-yaitu 

dalam format yang teratur dan rapi, seperti sebuah daftar.Kita menduga 

yang demikian inikarena dua bentuk kesadaran yang paling tinggi dari 

komunikasi manusia kedua-duanya adalah linear-yaitu lisan dan tulisan. 

Namun kini, para ilmuan mengatakan bahwa itu adalah “hasil” bukan 

“proses” komunikasi. Jadi proses yang terjadi dalam pikiran sebelum ia 

menghasilkan pola pembicaraan linear itu adalah apa saja kecuali linear.103 

Karena kita berkomunikasi dengan kata-kata, otak kita pada saat 

yang sama harus mencari, memilah, memilih, merumuskan, merapikan, 

mengatur, menghubungkan, menjadikan campuran antara gagasan-gagasan 

dengan kata-kata yang sudah mempunyai arti itu dapat dipahami. Pada saat 

yang sama, kata-kata ini dirangkai dengan gambar, simbol, citra (kesan), 

                                                           
101 Derek Wood, et.al, Kiat Mengatasi Gangguan Belajar, terj. Ivan taniputera, (Jogjakarta: 

Kata Hati, 2005), 175-176. 
102 Ibid, 189. 
103 Bobbi De Potter dan Mike, Quantum Learning., 150. 
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bunyi, dan perasaan. sehingga yang kita miliki adalah sekumpulan besar 

kata yang bercampur baur tak terangkai di dalam otak, tetapi keluar secara 

satu demi satu, dihubungkan oleh logika, diatur oleh tata bahasa, dan 

menghasilkan arti yang dapat dipahami. Hal yang sama juga terjadi pada 

otak yang mendengar kata-kata itu. Jadi pada intinya, otak bekerja dengan 

komunikasi linear yang mengharuskan pikiran memilah semua informasi 

yang beragam, acak dan rumit kemudian merangkainya.dengan gambar, 

simbol, citra (kesan), bunyi, dan perasaan.104 

Menurut Gordon,105 terdapat enam jalur menuju otak yaitu: kita 

belajar melalui, 1) apa yang kita lihat, 2) apa yang kita dengar, 3) apa yang 

kita kecap, 4) apa yang kita sentuh, 5) apa yang kita baui, 6) apa yang kita 

lakukan. 

4) Gelombang Brain of Alfa 

Pada pertengahan 1970-an, Dr. Georgi Lazanov melakukan 

percobaan mengenai keadaan terbaik untuk belajar-menyimpan informasi. 

Dia menemukan bahwa siswa dalam keadaan alfa-kondisi konsentrasi 

yang santai-belajar dengan laju yang jauh lebih cepat (Schuster dan 

gritton, 1986)106 manusia memiliki 4 keadaan kegiatan gelombang otak, 

secara sederhana akan dijelaskan pada tabel berikut. 

Gambar. 2.2 

Gelombang Otak 

 

 

                                                           
104 Ibid., 150-151. 
105 Gordon Dryden, Revolusi Belajar., 128. 
106 Bobbi D. Potter, Quantum Learning., 173. 
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Sumber: http://www.geocities.ws/minangk/c36.html107 

Untuk Aktivasi dan stimulasi umumnya dibagi dalam 3 kelompok, yaitu: 

1. Aktivasi dan stimulasi pola gelombang alfa (?) dan teta (?) pada 

manusia normal dan berusia muda (anak dan dewasa muda), dapat 

meningkatkan kecerdasan (IQ) dan kreativitas, motivasi dan 

percaya diri, prestasi kerja dan belajar, memperbaiki fungsi tidur, 

mencegah insomnia dan masih banyak lagi. Sedangkan untuk yang 

tua (60 tahun) akan mencegah Alzheimer (Pikun) dan Demensia 

(Pelupa). 

2. Aktivasi dan stimulasi pola gelombang beta (?) terutama high beta (h?) 

pada anak penyandang Autism, ADD (Attention Defisit Disorder) dan 

ADHD (Attention Defisit Hyperactivity Disorder), serta penyakit mental 

lainnya, untuk memperbaiki pola gelombang otaknya, dengan metode 

umpan balik kendali saraf (Neurofeedback) dan umpan balik kendali otot 

(biofeedback), biofeedback ini biasanya dilakukan untuk latihan pada 

penderita lumpuh (tangan/kaki) pada pasca menderita pendarahan otak 

(struk). 

3. Aktivasi dan stimulasi pola gelombang gamma (?) hypergamma 

(h?), lamda (?) dan epsilon (?) pada manusia yang ingin belajar 

supranatural, spiritual atau yang ingin memiliki kemampuan 

bidang-bidang metafisika. Dahsyatnya tele-hipnotis dengan 

                                                           
107 Diakses pada 25 April 2015. 

http://www.geocities.ws/minangk/c36.html
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program tifareth.Kedasyatannya gelombang otak ini dibuktikan 

dengan program telehipnosis (telepati) dari Tif. 

Terlepas dari berbagai gelombang otak di atas, dalam kaitannya 

dengan pembelajaran keadaan alfa sangat diperlukan dan perlu 

dihadirkan, karena dalam keadaan ini, siswa selalu dalam gelombang 

ketenangan dan relax, sehingga muncul inspirasi. Bobbi D, et.al 

memberikan kiat-kiat untuk menjangkau keadaan alfa antara lain:108 

1) Atur postur atau posisi tubuh 

2) Pejamkan mata dan ambil napas dalam-dalam 

3) Pikirkan tempat yang damai 

4) Putar mata ke atas, kemudian ke bawah, lalu buka mata dan pusatkan 

pada subjek. 

Kebutuhan otak yang paling utama adalah istirahat. Tanpa adanya 

kenyamanan maka sel-sel saraf menjadi bebal dan dungu. Tetapi, dengan 

adanya motivasi berpikir sekecil apapun, baik dalam bentuk kreasi baru 

atau dorongan emosi yang kuat dan positif, hal itu akan merangsang sel-

sel saraf serta dapat menumbuhkan dendrit-dendrit baru di seluruh bagian 

otak. Dengan kata lain, otak akan terus tumbuh dan berkembang.109 

Gb. 2.3 Gelombang Otak 

 

 

 

 

 

 

                                                           
108 Bobbi D. Potter, Quantum., 175 
109Jean Mark Ruben dan Ann Daufur, 49 Langkah Mencerdaskan Otak: merawat Daya Pikir 

Sejak Dini, Terj: Fuad Syaifuddin Nur, (Jakarta: Almahira, 2009), 20-21. 
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Sumber : http://www.geocities.ws/minangk/c36.html110 

 

5) Strategi-strategi menghafal cepat berbasis Super Brain 

Dalam dunia pendidikan strategi diartikan  sebagaia plan, method, 

or series of activities desighned to achieved a particular educational 

goal (J.R. David, 1976). Jadi dengan demikian, strategi pembelajaran 

dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 

kegiatan yang di desain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.111 

Kegiatan menghafal merupakan bagian dari sebuah pembelajaran 

yang juga diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.Oleh 

karena itu, dalam menghafal pun diperlukan adanya strategi apalagi 

dalam menghafal cepat.super brain merupakan teori pembelajaran yang 

mengoptimalkan daya otak kiri dan kanan terlebih otak kanan yang 

bersifat Long Term Memory (LTM) dengan metode dan model 

pembelajaran yang menyenangkan penuh gerak dan ekspresi. 

Didalam menghafal  efektif (effective memory) atau dalam modul 

KPI memakai istilah Sistem Mengingat Super (Super Memory Sistem : 

SMS) atau Super Genius Memory (SGM) istilah pak Irwan atau apa saja 

yang intinya kurang lebih sama.112 Terdapat beberapa strategi menghafal 

cepat antara lain: 

a. Sistem cerita 

                                                           
110 Diakses pada 26 April 2015. 
111 Wina sanjaya, Perencanaan dan Desain, 186. 
112Khirotul Idawati dan Hanifuddin Mahaddun, Teknik Menghafal Kontemporer Al-Qur’an 

Model File Komputer (ayat, terjemah dan nomor urut) Metode Hanifida. (Jombang: Tanpa 

Penerbit, 2009),  xx . lihat juga di buku Bobbi D, Quantum, 185-190 dan Bobbi dan Mike, 216-

242. 

http://www.geocities.ws/minangk/c36.html
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Sistem cerita merupakan sistem dasar yang harus dikuasai 

karena merupakan dasar untuk menerapkan sistem-sistem lainnya. 

Latihan awal untuk sistem ini adalah dengan teknik bayangan kita 

akan menggabungkan aktivitas otak kiri yang membaca urutan huruf 

dengan otak kanan yang membayangkan benda-benda tersebut. Sistem 

cerita atau cantol ini digunakan untuk mengajarkan daftar informasi 

yang panjang.Terutama saat kita ingin informasi diingat dengan 

urutan tertentu.113Selain itu sistem ini juga digunakan untuk 

menghafal daftar apa saja. Daftar angka-angka yang dicocokkan 

dengan kata-kata berbunyi sama atau petunjuk-petunjuk visual  

digunakan sebagai sesuatu yang tetap yang menjadi tertanam kuat 

dalam memori.114contoh : Gajah 

1) Bayangkan seokor gajah 

2) Bayangkan gajah tersebut besar dan gemuk 

3) Bayangkan gajah tersebut masuk ke dalam kelas. 

4) Bayangkan gajah tersebut naik keatas meja. 

5) Bayangkan gajah tersebut makan snack yang ada di meja. 

6) Bayangkan gajah tersebut kekenyangan. 

7) Bayangkan gajah tersebut duduk di atas kursi. 

Apabila kita harus mengingat urutan beberapa benda, maka kita 

dapat membuat cerita dengan merangkaikan benda pertama dengan 

benda kedua, kemudian benda kedua dengan benda ketiga, dst.115 

                                                           
113 Bobbi De Potter, Quantum Learning,187. 
114 Ibid.,222. 
115  Khirotul idawati dan Hanifuddin Mahaddun, Teknik Menghafal Kontemporer., xx-xxi. 
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b. Sistem pengganti 

Didalam menghafal kata, seringkali kita menemukan kata yang 

sulit dibayangkan. Dengan sistem pengganti kita dapat mengganti kata 

tersebut dengan kata lain yang mirip bunyinyaatau digambarkan. 

Dengan sistem ini kita dapat menghafalkan banyak informasi dan 

fakta dengan mudah, antusias dan menyenangkan.116 Contoh:117 

1) Phytagoras----diplesetkan pita kertas. 

2) Muzukashi = sukar----memusuhi kekasih itu sukar. 

3) Mali ibu kota Bamako----pak mali membawa sembako 

4) Echinodermata=hewan berkulit duri----E.......Chino main mata 

terkena duri. 

5) Misbah=(bhs. Arab: lampu) wajahnya misbah bersinar seperti 

lampu. 

c. Sistem lokasi/loci 

Orang-orang Yunani dan Romawi waktu itu menggunakan 

strategi menghafal cepat asosiasi dan menggandengkan benda-benda 

atau ide dengan tempat tinggalnya (Loci). Waktu itu juru pidato harus 

bicara tanpa catatan, langsung dari ingatan, maka cara memonik ini 

digunakan. Disebut juga sistem lokasi. 

Sistem lokasi merupakansistem ingatan yang telah digunakan 

sejak lebih dari 2.500 tahun yang lalu. Sistem ini sangat berguna 

                                                           
116 Ida Hanif Mahmud dan Hanifuddin Mahaddun, Teknik Menghafal Kontemporer., 14. 
117 Ibid, 15. 
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terutama untuk membagi ingatan kita seperti di perpustakaan sehingga 

informasi yang kita simpan dapat terarsip rapi tanpa ada kekacauan, 

tetapi teratur dan rapi dan berurutan.118 

Tabel 1. Sistem Menghafal dengan Asosiasi Lokasi Badan 

1 Rambut 6 Leher 

2 Mata 7 Tangan 

3 Hidung 8 Perut 

4 Mulut 9 Lutut 

5 Telinga 10 Kaki 

        Sumber : Teknik Menghafal Kontemporer.119 

 

d. Sistem angka 

Sistem angka adalah cara mudah untuk menghafalkan urutan 

nomor dengan cara mengubah angka menjadi kata. Dengan sistem ini 

maka susunan angka yang hanya dikenali oleh otak kiri dapat diubah 

menjadi rangkaian cerita yang dikenali oleh otak kanan. Landasannya 

berupa gabungan asosiasi visual bentuk nomor, bentuk huruf, dan 

bentuk benda. 120 

Tabel 2. Sistem Menghafal dengan Asosiasi  Sistem Angka 

1 Paku 6 Senam 

2 Kuda 7 Baju 

3 Segitiga 8 Papan 

4 Ketupat 9 Bulan 

5 Delima 10 Buluh 

                                                           
118  Bobbi D. Potter dan Mike Hernacki, Quantum., 230. 
119  Khirotul Idawati dan Hanifuddin Mahaddun, Teknik Menghafal Kontemporer., 14-15. 
120  Ibid., 15. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 

 

 

 

Sumber  : Quantum Learning.121 

 

e. Sistem kalimat 

Sistem kalimat sebenarnya merupakan sistem cerita dan sistem 

lokasi lanjutan. Sistem ini untuk mengingat kalimat dengan cara 

membuat cerita imajinasi dari inti  inti suatu kalimat.122 

Tips untuk sistem kalimat  

1) Cari kata kunci di kalimat. 

2) Buat cerita imajinasi dari kata-kata kunci tersebut. 

3) Bayangkan ceritanya. 

Contoh : 

1) Ada sumo berjalan-jalan saat matahari terbit.  

2) Ia bertemu dengan shinto gendheng yang sedang menyembah 

matahari. 

3) Tiba-tiba matahari terbelah dan keluarlah sumo kecil yang 

dianggap dewa. 

4) Sumo kecil memberikan bunga sakura satu persatu kepada setiap 

orang. 

5) Akhirnya bunga itu banyak dan membentuk bukit/pegunungan 

yang penuh bunga. 

Ayo tebak ! kira-kira cerita diatas tentang apa? Ternyata kita 

sedang bercerita tentang negara jepang. 

1) Olah raga sumo berasal dari negara jepang. 

                                                           
121 Bobbi De Potter dan Mike Hernacki, Quantum., 237. 

122  Khirotul Idawati dan Hanifuddin Mahaddun, Teknik Menghafal Kontemporer.,  xxiii 
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2) Jepang disebut negara matahari terbit 

3) Rakyat jepang beragama Shinto. 

4) Agama shinto kepercayaan menyembah matahari. 

5) Rakyat jepang percaya kaisar adalah titisan dewa matahari. 

6) Jepang disebut juga negara sakura. 

7) Negara jepang terdiri dari perbukitan dan pegunungan.123 

Barlow, Reber dan Anderson sebagimana yang dikutip oleh syaiful 

Bahri Djamarah.124menyebut strategi di atas dengan namamnemonic 

(baca: ni’manik) Deviceyaitu muslihat yang membantu ingatan. Muslihat 

lain adalah: rhyme (rima), yaitu sajak yang terdiri atas kata dan istilah 

yang harus diingat oleh seseorang, singkatan, terdiri huruf-huruf awal 

nama  atau istilah yang harus diingat seseorang. Dan sistem pasak yaitu 

sejenis teknik mnemonic yang menggunakan komponen-komponen yang 

sebelumnya telah dikuasai sebagai pasak atau paku pengait memori 

baru.Kata komponen pasak ini dibentuk berpasangan seperti merah-saga, 

panas-api, dan sebagainya. 

Mnemonic devices help in organizing materials of this sort. They 

enable us to intregete separate, unrelated item into more meanirngful, 

related grouping, incidently, if the word “mnemonic” is un familiar we 

you can remember the term by using “mnemonic devices”, mnemonic, 

pronounced ni’manik. Mnemonic strategies fall into several categories: 

Rhymes and imageris.125 

6) Prinsip-prinsip Kerja Memory of Brain 

                                                           
123 Khirotul Idawati dan Hanifuddin Mahaddun, Teknik Menghafal Kontemporer., xx-xxiii. 
124 Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit., Psikologi belajar , (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 215-

216.  
125 Linda L. Davidof, Introduction To Psychology, (New York: McGraw-Hill, 1987), 204-205. 
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Seperti halnya cara kerja komputer paling modern saat ini, otak 

menyimpan ingatan atau memori didalam satu sistem berkas ingatan 

(file). Penelitian terkini dalam bidang psikologi dan neurologi 

menyebutkan tentang berkas yang tidak hanya menyimpan data atau 

informasi, tetapi juga emosi. Dengan suatu proses yang masih belum kita 

ketahui, otak tidak hanya memiliki kemampuan untuk menyimpan 

informasi melainkan juga emosi yang timbul bersamaan ketika memori 

tersebut tersusun.126 

Ludy T. Benjamin, Jr, et.almenyebutkan dalam 

psychology, memory is the process by which information is encoded, 

stored, and retrieved. Encoding allows information that is from the 

outside world to reach our senses in the forms of chemical and physical 

stimuli. In this first stage we must change the information so that we may 

put the memory into the encoding process. Storage is the second memory 

stage or process. This entails that we maintain information over periods 

of time. Finally the third process is the retrieval of information that we 

have stored. We must locate it and return it to our consciousness. Some 

retrieval attempts may be effortless due to the type of information.The 

loss of memory is described as forgetfulness, or as a medical 

disorder, amnesia.127 

 

Dalam psikologi, memori adalah proses dimana informasi 

dikodekan, disimpan, dan diambil. Encoding memungkinkan informasi 

yang berasal dari dunia luar untuk mencapai indera kita dalam bentuk 

kimia dan rangsangan fisik. Pada tahap pertama ini kita harus mengubah 

informasi sehingga kita dapat menempatkan memori ke dalam proses 

encoding. Penyimpanan (Storage) adalah tahap kedua atau proses 

memori. Ini mensyaratkan bahwa kami menjaga informasi selama 

                                                           
126 Derek Wood, et.al, Kiat Mengatasi Gangguan Belajar, terj. Ivan taniputera, (Jogjakarta: 

Kata Hati, 2005).,177-178.  
127 Ludy T. Benjamin, Jr, et.al, Psychology, (New York: Macillan Publishing Company, 1987), 

197-198, lihat juga; Imam Malik, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Teras, 2011)., 40. 

http://en.wikipedia.org/wiki/Psychology
http://en.wikipedia.org/wiki/Amnesia
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periode waktu. Akhirnya proses ketiga (retrieval)adalah pengambilan 

informasi yang telah kita simpan. Kita harus menemukannya dan 

mengembalikannya ke kesadaran kita.Hilangnya memori digambarkan 

sebagai pelupa, atau sebagai gangguan medis, amnesia. 

Gb.2.4. Alur Memori 

  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : http://en.wikipedia.org/wiki/Memory128 

 

Menurutbobbi dan Mike, Informasi dapat diingat dengan sangat 

baik bila informasi tersebut dicirikan oleh kualitas berikut ini:129 

1) Asosiasi indra, terutama indra penglihatan (visual) 

2) Konteks emosional, seperti kebahagiaan dan kesedihan 

3) Asosiasi intens 

4) Kebutuhan untuk bertahan hidup 

5) Hal-hal yang memiliki keutamaan pribadi 

6) Hal-hal yang diulang-ulang 

7) Hal-hal yang pertama dan terakhir dalam satu sesi 

Sementara itu, Syaikh al-Zarnuji dalam kitab Ta’lim al-

Muta’alli>m, mengatakan ada beberapa sebab yang menjadikan 

                                                           
128 http://en.wikipedia.org/wiki/Memory diakses pada Ahad, 26 April 2015. 
129 Bobbi De Potter dan Mike Hernacki, Quantum.,213. 

http://en.wikipedia.org/wiki/Memory
http://en.wikipedia.org/wiki/Memory
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seseorang mudah hafal dan lupa.130Diantara sebab-sebab mudah hafal 

antara lain: sungguh-sungguh, rajin, tetap, mengurangi makan, 

mengerjakan sholat malam, membaca al-qur’an, siwakan, minum madu, 

makan getah kandar yang yang dicampur gula, dan makan anggur merah 

21 buah. Diantara sebab-sebab mudah lupa antara lain:131Berbuat maksiat 

(banyak dosa), susah, prihatin memikirkan dunia, banyak pekejaan dan 

sesuatu yang melekat dalam hati. 

Sedangkan menurut Taufiq Pasiak, yang dikutip Ida Hanif, 

mengatakan “semua memori, baru atau lama tersimpan dalam kulit otak 

yang bentuknya seperti gulungan.Sedemekian luas otak sementara wadah 

penampungannya hanya sebesar tengkorak kepala, maka kondisi itu 

disiasati dengan melipat diri dan masuk di sela-selakomponen lainnya. 

Proses melipat diri (konvolusi) terjadi secara sempurna seiring dengan 

perkembangan otak. Semakin sempurna lipatan itu, ditandai dengan 

makin banyaknya girus (tonjolan) dan sulkus lekukan, semakin cerdas 

pemiliknya.Ini karena semakin banyak informasi yang disimpan”.132 

 

 

 

 

                                                           
130 Syekh Azzarnuji, al-Ta’limu al Muta’alli>m: Pedoman Belajar bagi Pelajar dan Santri, 

terj. Noor Aufa Shiddiq, (Surabaya: Al-Hidayah: tt), 101-102. 
131  Ibid., 103. 
132Ida HanifMahmud dan Hanifuddin Mahaddun, Teknik Menghafal Kontemporer.,  9. 


